ABSTRAK

Pekalongan adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Kota ini terletak di
pesisir pantai utara Jawa, sekitar 106 km sebelah timur Semarang. Kota Pekalongan memiliki sejarah
panjang sebagai pusat perdagangan batik di Jawa, dan sampai saat ini batik masih menjadi salah satu
industri utama di kota ini. Selain batik, kota ini juga memiliki potensi pariwisata yang menarik,
seperti wisata alamnya yang didominasi oleh wisata pantai. Namun, masih kurang banyak
masyarakat yang tertarik untuk mengunjungi wisata alam yang ada di Kota Pekalongan (Taman
Wisata Pasir Kencana, Wisata Bahari PPNP, Pantai Krematorium, Pekalongan Mangrove Park, dan
Pantai Slamaran Indah), Ini disebabkan karena pemerintah setempat yang kurang memperhatikan
dalam hal promosi. Oleh karena itu, diperlukan promosi yang menarik yaitu berupa video. Video
dipilih karena memiliki jangkauan yang luas dan terlihat menarik karena menggabungkan gambar
dan audio yang dapat dinikmati dan diaplikasikan melalui media digital apapun. Selain media utama
berupa video, perancangan ini juga memiliki media pendukung berupa poster, feed Instagram,
gantungan kunci, trailer, thumbnail, dan stiker. Media pendukung ini untuk memperluas kemampuan
dan memperkaya pengalaman media utama, yaitu video. Metode penelitian yang digunakan yaitu
Metode deskriptif kualitatif menggunakan 5W+1H. 5W+1H merupakan singkatan dari Who (Siapa),
What (Apa), When (Kapan), Where (Dimana), Why (Mengapa), dan How (Bagaimana) yang
merupakan pertanyaan dasar yang mendalam jurnalistik dan penelitian. Dengan menggunakan
5W+1H ini, bisa dipastikan bahwa penulis telah mengumpulkan informasi lengkap dan akurat
tentang peristiwa, situasi, atau masalah dalam penelitian ini. Perancangan ini menggunakan konsep
Cinematic Moody Look dengan Voice Narasi. Hasil dari perancangan video promosi wisata alam ini
akan digunakan sebagai media promosi pihak Dinas Pariwisata Kota Pekalongan, guna
meningkatkan daya tatik pariwisata alam Kota Pekalongan.
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